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                                                                 ABSTRAK 

 
Kajian ini diarahkan untuk menelaah sejauh mana pemberian tepung daun lamtoro dan tepung jahe dalam 

ransum terhadap organ dalam ayam broiler memengaruhi kondisi fisiologis bagian visceral unggas pedaging. 

Proses pengujian dilaksanakan melalui pendekatan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang disusun atas empat 

skema perlakuan disertai lima kali pengulangan, di mana setiap unit uji melibatkan lima ekor ternak. Komposisi 

perlakuan mencakup P0 sebagai ransum tanpa penambahan tepung daun lamtoro dan tepung jahe (kontrol), P1 

dengan kombinasi 97,5% ransum basal ditambah 2% tepung daun lamtoro serta 0,5% tepung jahe, P2 yang 

tersusun atas 95% ransum basal, 4% tepung daun lamtoro, dan 1% tepung jahe, serta P3 yang mengandung 92,5% 

ransum basal dengan suplementasi 6% tepung daun lamtoro dan 1,5% tepung jahe. Parameter pengamatan 

difokuskan pada proporsi hati, jantung, gizzard, serta usus halus. Evaluasi statistik menunjukkan penambahan 

tepung daun lamtoro dan tepung jahe dalam ransum tidak menghasilkan perbedaan signifikan (P > 0,05) pada 

seluruh indikator yang dianalisis. Oleh sebab itu, dapat ditarik simpulan suplementasi tepung daun lamtoro 

(Leucaena leucocephala) hingga taraf 6% serta tepung jahe (Zingiber officinale) bernilai 1,5% di dalam ransum 

tidak menimbulkan konsekuensi merugikan terhadap fungsi organ dalam ayam broiler. 

Kata kunci: Broiler, Jahe, Organ Dalam, Tepung Daun Lamtoro. 

           

ABSTRACT 

This study aimed to examine the effect of incorporating lamtoro leaf meal and ginger powder in the diet on the 

internal organs of broiler chickens. The experiment used a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 

four treatments and five replications, with five chickens in each replication. The treatments were as follows: P0: 

Feed ration without leucaena leaf meal and ginger powder (control), P1: 97.5% basal diet + 2% lamtoro leaf 

meal + 1/2 % ginger powder, P2: 95% basal diet + 4% lamtoro leaf meal + 1% ginger powder, P3: 92.5% basal 

diet + 6% lamtoro leaf meal + 1.5% ginger powder. The variables observed were the percentage of liver, heart, 

gizzard, and small intestine. Statistical analysis showed that the inclusion of lamtoro leaf meal and ginger 

powder in the diet had no significant effect (P>0.05) on any of the observed variables. Based on the results, it 

can be concluded that the addition of up to 6% lamtoro leaf meal (Leucaena leucocephala) and 1.5% ginger 

powder (Zingiber officinale) in the diet did not have any negative impact on the internal organs of broiler 

chickens. 

Keyword: Broiler Chickens, Gizzard, Ginger Powder, Heart, Liver, Lamtoro Leaf Meal and Small Intestine. 

PENDAHULUAN  

Asupan pakan unggas berperan krusial 

dalam menentukan keberhasilan sistem 

pemeliharaan ayam pedaging secara menyeluruh. 

Apabila dilihat melalui pendekatan ekonomi 

produksi, pengadaan pakan menempati porsi biaya 

tertinggi, sebab kontribusinya sangat dominan dan 

berada pada rentang enam puluh hingga tujuh puluh 

persen dari seluruh biaya operasional. Kondisi 

tersebut mendorong perlunya optimalisasi bahan 

pakan lokal bagi ayam broiler di wilayah Kupang, 

NTT, sebagai langkah strategis untuk menekan 

beban produksi, meningkatkan margin keuntungan 

peternak, sekaligus memperkuat kemandirian 

penyediaan pakan melalui pemanfaatan potensi 

sumber daya alam setempat. Dalam konteks ini, 

lamtoro dan jahe dipandang sebagai alternatif bahan 

pakan yang memiliki prospek pemanfaatan cukup 

menjanjikan. 

Tepung lamtoro (Leucaena leucocephala) 

dikenal sebagai sumber nutrien berprotein tinggi 

serta mudah diperoleh karena tanaman tersebut 

tumbuh melimpah di kawasan Kupang. Tanaman 

lamtoro mampu berkembang baik melalui budidaya 

maupun pertumbuhan alami, baik pada lahan 
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berkontur miring maupun permukaan datar. 

Berdasarkan laporan Laconi & Widiyastuti, (2010) 

daun lamtoro mengandung berbagai senyawa 

penting, meliputi karbohidrat sekitar 40%, protein 

25,9%, tanin 4%, mimosin 7,17%, kalsium 2,36%, 

fosfor 0,23%, serta nitrogen 4,2%. Dengan 

kandungan protein yang melampaui batas 20%, 

lamtoro digolongkan sebagai bahan pakan sumber 

protein. Sejalan dengan hal tersebut, Zaenuri et al. 

(2014) menegaskan mutu pakan dikategorikan baik 

apabila memiliki kecukupan nutrisi, khususnya 

kandungan protein yang berada pada kisaran 20%. 

Pemanfaatan hasil olahan daun lamtoro 

sebagai komponen nutrisi alternatif bagi unggas 

telah lama menjadi perhatian dalam kajian nutrisi 

ternak. Kajian Musthofa et al., (2015) 

mengemukakan pencampuran tepung daun lamtoro 

pada kisaran 2–6% tidak menimbulkan perbedaan 

berarti terhadap tingkat asupan pakan, kenaikan 

bobot tubuh, maupun rasio efisiensi pakan pada 

burung puyuh. Temuan lain yang dilaporkan 

(Sulistiani, 2012) menunjukkan penambahan bahan 

tersebut hingga 2% mampu mengoptimalkan proses 

cerna protein, sementara level 6% berkontribusi 

terhadap peningkatan pemanfaatan energi 

metabolisme. Meskipun demikian, penerapan bahan 

ini memiliki keterbatasan akibat keberadaan 

mimosin, yakni komponen antinutrisi yang 

berpotensi menghambat jalannya proses metabolik 

serta absorpsi zat gizi. Oleh sebab itu, diperlukan 

dukungan senyawa lain yang berfungsi 

mengaktifkan kerja enzim pencernaan sekaligus 

menjaga keseimbangan ekosistem usus, salah 

satunya berasal dari tanaman rimpang jahe. 

Tanaman jahe (Zingiber officinale) dikenal 

mengandung beragam komponen bioaktif, terutama 

gingerol serta shogaol, yang berfungsi sebagai agen 

antimikroba, antioksidan, dan antiinflamasi (Denyer 

et al., 1994; Stoilova et al., 2006) Karakteristik 

tersebut berkontribusi dalam memperbaiki kondisi 

saluran pencernaan sekaligus meningkatkan 

efektivitas penyerapan nutrien, sehingga 

berimplikasi terhadap perkembangan dan fungsi 

organ internal. Penelitian Herawati & Marjuki 

(2011) mengungkapkan suplementasi tepung jahe 

pada rentang 1,0–1,5% menghasilkan peningkatan 

bobot potong, mutu karkas yang lebih baik, 

persentase karkas yang meningkat, serta penurunan 

Water Holding Capacity dan Cooking Loss. Selain 

itu, (Gholami-Ahangaran et al., 2021) melaporkan 

pemberian tepung jahe dengan dosis 0,5–1,0% di 

dalam ransum ayam pembibit jantan menunjukkan 

pengaruh positif terhadap pengaturan hormon 

Luteinizing Hormone (LH), Follicle Stimulating 

Hormone (FSH), serta kadar testosteron pada serum 

darah. 

Penambahan ekstrak jahe bernilai 0,4–

0,6% ke dalam air minum berperan dalam 

memperbaiki kinerja fisiologis serta membantu 

mengurangi tingkat perlemakan tubuh  (M.Saeid et 

al., 2010). Berdasarkan laporan Tchoffo et al., 

(2017), pemberian minyak jahe sebagai suplemen 

pada puyuh pembibit memberikan perbaikan 

terhadap performa produksi telur, hormon 

reproduktif, tingkat fertilitas dan daya tetas, serta 

total protein serum darah. Caeseria, (2017) 

menyatakan penambahan tepung jahe dengan level 

0,5–1,5% berpengaruh dalam memperbaiki imunitas 

serta kesehatan ayam broiler berumur 31 hari, dan 

menurut Sulistyoningsih et al., (2018)  aplikasi jahe 

bernilai 2% menyebabkan peningkatan bobot hati di 

atas bobot normal.  

Studi yang menelaah secara mendalam 

pengaruh gabungan lamtoro dan jahe terhadap 

persentase bobot relatif organ dalam seperti gizzard, 

hati, jantung, dan usus masih jarang dilakukan, 

sehingga penelitian ini menjadi relevan untuk 

membuktikan hipotesis kombinasi tepung daun 

lamtoro dan tepung jahe dalam ransum terhadap 

organ dalam ayam broiler memberikan dampak 

sinergis terbaik terhadap kondisi kesehatan dan 

perkembangan organ vital yang mencerminkan 

produktivitas ternak. Penggunaan tepung daun 

lamtoro sebagai sumber protein yang 

dikombinasikan dengan jahe diharapkan dapat 

berpengaruh terhadap organ bagian dalam seperti 

hati, jantung, gizzard/ampela, dan usus halus. 

 

MATERI DAN METODE  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Kegiatan riset ini dilaksanakan di wilayah 

Naikoten I, Kecamatan Kota Raja, Kupang. 

Seluruh rangkaian aktivitas penelitian disusun 

dengan estimasi durasi keseluruhan mencapai lima 

pekan berturut-turut. Pelaksanaannya dibagi ke 

dalam beberapa fase, yakni satu pekan awal 

digunakan untuk pemeliharaan DOC, kemudian 

dilanjutkan satu pekan berikutnya sebagai periode 

adaptasi DOC terhadap pakan yang telah 

ditentukan, serta tiga pekan terakhir difokuskan 

pada implementasi perlakuan secara penuh 

Materi Penelitian 

Alat   

                 Perlengkapan yang dimanfaatkan sepanjang 

kegiatan meliputi sumber pencahayaan berupa 

lampu pijar, wadah penyedia pakan, tempat air 

minum ternak, alat ukur berat digital, kamera pada 

telepon genggam, pisau potong, gunting, buku 

pencatatan, gelas ukur volume, alat penyaring, 

kertas penanda, pengukur suhu, serta jaring 

berbahan besi. 

 

 

                    Bahan 
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  Jenis pakan yang diaplikasikan pada fase awal 

pemeliharaan berupa pakan CP 511, dengan 

periode pemberian dimulai dari umur 1 hari sampai 

7 hari. Lalu pada minggu ke 2 adalah masa 

penyesuaian pakan perlakuan, kemudian minggu 3 

sampai ke 5 diberikan pakan perlakuan yaitu 

jagung, dedak padi, tepung ikan, premiks, 

konsentrat, minyak ikan, tepung lamtoro dan jahe. 

Litter yang digunakan adalah sekam padi. Adapun 

bahan lain yang digunakan adalah air, desinfektan 

(formades), Vitachick dan teramicynt sebagai 

pencegahan penyakit ngorok. 

 

Metode Penelitian 

Penyusunan desain penelitian 

menerapkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan empat macam perlakuan dan lima kali 

pengulangan untuk tiap perlakuan, serta setiap 

ulangan diisi lima ekor ayam sehingga total ayam 

yang digunakan selama penelitian berjumlah 

seratus ekor. Skema perlakuan disesuaikan 

dengan tujuan pengujian yang telah ditetapkan 

sebelumnya:  

P0: Ransum basal 100 % tanpa Tepung Daun 

Lamtoro dan Tepung Jahe  

P1: Ransum basal 97,5 % + 2% Tepung Daun 

Lamtoro + 0,5 % Tepung Jahe 

P2: Ransum basal 95 % + 4% Tepung Daun 

Lamtoro + 1 % Tepung Jahe 

P3: Ransum basal 92,5 % + 6% Tepung Daun 

Lamtoro + 1,5 % Tepung Jahe 

 

 Ransum penelitian 

Data mengenai komposisi nutrient dari Data 

mengenai komposisi nutrien dari; setiap bahan pakan 

disampaikan secara terperinci melalui penyajian pada 

Tabel 1. Sementara itu, susunan formulasi ransum 

penelitian beserta komposisi nilai gizinya pada 

masing-masing perlakuan ditampilkan secara 

sistematis pada Tabel 2. 

 

Tabel 1. Komposisi Nutrisi Bahan Pakan Penelitian  

Bahan Pakan  PK (%) SK (%) LK(%) Energi Metabolisme 

(Kkal/kg) 

Tepung jagung1 

Tepung Ikan1 

Dedak padi1 

Minyak Kelapa1 

Tepung lamtoro2 

Tepung Jahe3 

Konsentrat4 

Premiks 

   8,60 

   52 

   13 

   0 

   21,8 

   12,05 

   36 

   0 

2,5 

1 

12 

0 

15,1 

16,03 

10 

0 

 3,8 

 2 

 1,7 

 98 

 11,68 

 3,71 

 3 

 0 

3329 

2720 

1900 

8600 

2450 

2490 

2700 

0 

Keterangan : 1Amrullah (2004), 2Sitorus (2022), 3Siahan (2013), 4Konsentrat K20

Tabel 2. Komposisi bahan pakan dan kandungan nutrisi setiap perlakuan 

 

Komposisi nutrisi berdasarkan hasil perhitungan 

 

Bahan Pakan  

     

                                   Perlakuan 

     P0                        P1                    P2                      P3 

    Tepung jagung 

    Tepung Ikan 

       Dedak padi 

       Konsentrat 

    Tepung d .lamtoro 

       Tepung Jahe 

     Minyak Kelapa 

     Premiks 

     Total 

    54,3 

     18 

     10 

     16 

      0 

      0 

     1,2 

     0,5 

    100 

   50,8 

     18 

     10 

     16 

      2 

     0,5 

     2,2 

     0,5 

    100 

     47,3 

      18 

      10 

      16 

       4 

       1 

      3,2 

      0,5 

     100 

      43,8 

       18 

       10 

       16 

        6 

       1,5 

       4,2 

       0,5 

      100 
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Prosedur Pembuatan tepung lamtoro dan 

Pembuatan tepung jahe 

 Daun lamtoro yang diperoleh dari tanaman 

terlebih dahulu dipisahkan secara manual antara 

bagian batang dan helai daunnya, dengan hanya 

memilih daun murni tanpa sisa batang. Daun yang 

digunakan berasal dari bagian tengah percabangan 

tanaman, sedangkan bagian pucuk atau ujung daun 

tidak disertakan dalam proses selanjutnya.  Setelah 

proses pengumpulan, daun lamtoro dicuci sampai 

bersih dan selanjutnya direndam menggunakan air 

hangat selama 1 hari untuk mengurangi kandungan 

mimosin pada daun lamtoro (Putri & Subekti, 

2012). Selanjutnya daun lamtoro dikeringkan 

dengan cara penjemuran  langsung di bawah sinar 

matahari sampai kering, lalu digiling memakai 

mesin penepung atau blender hingga menjadi 

tepung. (Peggi et al., 2018). 

Proses pengolahan tepung jahe diawali dengan 

pembersihan rimpang jahe menggunakan air 

mengalir hingga bersih dari tanah dan kotoran, 

dilanjutkan perendaman dalam air hangat sekitar 

40 ºC selama lima belas menit sebelum ditiriskan 

sampai tidak ada air tersisa. Setelah itu, jahe 

dipotong tipis sebagaimana dijelaskan Almasyhuri 

et al., (2012). Potongan jahe yang telah diiris 

kemudian dijemur secara langsung di bawah sinar 

matahari hingga seluruh bagian benar-benar 

kering. Jahe kering kemudian dihancurkan 

menggunakan blender sampai berbentuk serbuk, 

lalu disaring memakai ayakan guna memperoleh 

tepung dengan tekstur yang lebih halus dan 

seragam. 

 

 

Langkah-Langkah Persiapan 

Kandang 

1) Tahap penyiapan fasilitas 

pemeliharaan 

a. Kegiatan awal sebelum anak 

ayam umur sehari ditempatkan 

mencakup beberapa aspek utama, 

antara lain: 

• Tersedianya unit kandang 

khusus untuk pemeliharaan 

ayam broiler fase awal 

yang telah dipastikan layak 

pakai 

• Setiap sekat kandang 

dipasang sumber cahaya 

berupa lampu pijar berdaya 

75watt yang berfungsi 

sebagai alat penerangan 

sekaligus membantu 

menjaga kondisi 

lingkungan di dalam 

kandang. 

b. Menjelang kedatangan DOC, 

tepatnya beberapa hari 

sebelumnya, dilakukan 

serangkaian tindakan 

pendukung: 

• Pembersihan wadah pakan 

serta tempat air minum 

secara menyeluruh 

• Penyemprotan seluruh 

bagian kandang 

menggunakan bahan 

desinfektan berupa 

formades untuk menekan 

potensi patogen 

• Penyebaran alas kandang 

yang berasal dari sekam 

padi kering dan bebas 

kotoran 

• Alat pengukur suhu 

digantung di dalam 

kandang sebagai sarana 

pemantauan kondisi termal 

selama masa pemeliharaan 

berlangsung 

 

2) Periode penyesuaian 

a. Sesaat setelah DOC diterima, 

seluruh individu terlebih dahulu 

dilakukan penimbangan guna 

memperoleh data bobot tubuh 

awal sebagai dasar pengamatan 

selanjutnya. 

b. Setelah proses penimbangan 

selesai, DOC diberikan vita 

stress yang berfungsi sebagai 

suplai vitamin untuk membantu 

mengurangi tekanan akibat 

proses pemindahan dan 

penyesuaian lingkungan. 

c. Fase adaptasi dijalankan selama 

tujuh hari, di mana ayam broiler 

pada tahap awal tersebut 

memperoleh pakan komersial  

CP 511 sebagai ransum dasar 

sebelum perlakuan lanjutan 

diterapkan. 

Variabel dan pengukurannya  

Protein kasar (%)                21,08                21,28                 21,48                   21,67 

Serat kasar (%)                    4,33                   4,63                    4,92                    5,22 

Lemak kasar (%)                 4,24                   5,34                    6,44                    7,54 

EM (Kkal/Kg)                3022,44              3053,38              3084,31              3115,25 
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Variabel yang diamati dalam penelitian ini ialah 

dengan rumus Menurut (Hafsan et al., 2018): 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑜𝑟𝑔𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚

=
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑜𝑟𝑔𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝 𝑎𝑦𝑎𝑚
× 100 

 

➢ Bobot hati ditimbang dengan 

menggunakan alat timbang digital mitmaal 

dengan kapasitas 3 kg dan kepekaan 0,1 

gram 

➢ Bobot jantung ditimbang menggunakan 

alat timbang digital mitmall 

➢ Bobot usus halus didapatkan dengan cara 

menimbang usus halus yang     meliputi 

dedodenum,jejenum dan ileum Satimah et 

al,. (2018) 

➢ Bobot gizzard/ampela ditimbang dengan 

menggunakan alat timbangan digital 

mitmall 

 

Analisis Data 

Data hasil penelitian kemudian diproses 

dengan pendekatan statistik analisis ragam, yaitu 

Analysis of Variance (ANOVA). Apabila analisis 

memperlihatkan adanya pengaruh perlakuan yang 

signifikan, tahap berikutnya dilakukan uji lanjut 

menggunakan uji jarak berganda Duncan guna 

mengidentifikasi perbedaan antar perlakuan 

sebagaimana dikemukakan Steel, R. G. D. & 

Torrie, (1993). Pengolahan seluruh data statistik 

dalam studi ini memanfaatkan perangkat lunak 

SPSS 22.0 yang dijalankan pada sistem Windows, 

sementara perumusan model matematisnya 

disusun dengan merujuk pada konsep Rancangan 

Acak Lengkap (RAL): 

Yij = μ +  τi +  εij 
Keterangan :   Yij =pengamatan 

pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 

μ = rataan umum 

τi = pengaruh pelakuan ke − i 
εij = galat percobaan perlakuan ke

− i ulangan k 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai persentase rerata hasil 

pengamatan terhadap bobot organ dalam 

ayam broiler disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rerata persentase hati, jantung, gizzard dan usus halus ayam broiler yang memperoleh 

perlakuan pemberian tepung daun lamtoro dan  tepung jahe pada  tingkat yang berbeda.

  

 

 

Variabel 

                         Perlakuan               

       Nilai 

         P. Value 
P0                  P1                 P2                      P3 

Hati (%)               2,30±0,04      2,05±0,03      2,07±0,03      2,02±0,07               0,30 

Jantung (% )        0,59±0,00          0,59±0,01      0,55±0,01      0,61±0,01               0,52         

Gizzard (% )        2,81±0,10       2,48±0,03      2,43±0,10     2,71±0,05               0,39 

Usus Halus (%)  4,41±0,15       3,79±0,06     3,77±0,07      3,89±0,09                0,22         

Keterangan: Superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukan perbedaan tidak nyata 

(P>0.05). 

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase Hati  

Hasil pengamatan menunjukkan nilai persentase 

tertinggi bobot hati ditemukan pada perlakuan P0 

bernilai 2,30±0,04%, sedangkan nilai terendah 

tercatat pada perlakuan P3 yaitu 2,02±0,07%. 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANOVA), 

perlakuan yang diaplikasikan tidak menghasilkan 

perbedaan yang bermakna secara statistik (P>0,05) 

pada persentase bobot hati, sebagaimana tercermin 

dari nilai prob. P bernilai 0,30.  

Temuan tersebut mengindikasikan penggunaan 

bahan pakan berupa tepung daun lamtoro dan tepung 

jahe berada dalam batas aman dan tidak bersifat 

toksik. Meskipun daun lamtoro diketahui 

mengandung beberapa senyawa antinutrisi, 

keberadaannya tidak menimbulkan perubahan yang 

berarti baik secara morfologis maupun fisiologis 

pada organ hati selama periode penelitian 

berlangsung. Tidak ditemukannya perbedaan nyata 

ini menguatkan penggunaan tepung daun lamtoro 

hingga taraf 6% serta tepung jahe bernilai 1,5% 

tidak memicu perubahan bobot organ hati. 

Pemberian sampai taraf 6% tepung dan tepung jahe 

dapat digunakan tanpa menimbulkan dampak 

negatife pada organ hati. Hal ini disebabkan adanya 

nutrisi lain pada ransum yang bisa membantu 

menetralisir kandungan mimosin yang ada pada  

 

lamtoro dan juga kemampuan ayam broiler dalam 

menyeimbangkan nutrisi yang masuk kedalam 
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tubuh. Efek dari pemberian jahe mampu 

menyeimbangkan kinerja zat antinutrisi atau 

menertralkan sifat toksisitas mimosin pada lamtoro 

yang kemudian kombinasi kedua bahan menjadi 

sinergis yang membuat kondisi hati tetap stabil. Hal 

ini didukung oleh Amaduruonye (2018) yang 

menyatakan jahe memiliki suplemen fitogenik atau 

senyawa bioaktif yang meningkatkan aktifitas enzim 

dan membantu melindungi hati dari kerusakan dan 

radikal bebas. Kadar mimosin lamtoro atau senyawa 

lain dari kombinasi ransum yang diberikan masih 

dalam jumlah yang aman. tidak melebihi batas 

kemampuan hati ayam untuk mengatasinya. ayam 

masih bisa mengonsumsi pakan mengandung 

lamtoro tanpa mengalami keracunan. Amaduruonye 

(2018) yang menyatakan jahe memiliki suplemen 

fitogenik atau senyawa bioaktif yang meningkatkan 

aktifitas enzim dan membantu melindungi hati dari 

kerusakan dan radikal bebas. 

Bobot normal hati 1,5% hingga 3% dan pada 

penelitian ini rata-rata bobot berkisar 2,02 sampai 

2,30% didukung oleh penelitian Bin su (2020) bobot 

relative ayam broiler berkisar antara 2,14% hingga 

2,62% hal ini didukung oleh penelitian Omar dkk, 

(2016) yang menyatakan suplementasi ekstrak 

herbal jahe alami melalui tidak memberikan 

dampak terhadap organ dalam, khususnya hati, 

dimana persentase hati berkisar antara 1,54% 

sampai 2,56%.  

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase 

Jantung 

             Pengamatan pada organ jantung memperlihatkan 

nilai persentase tertinggi diperoleh pada perlakuan 

P3 yaitu 0,61±0,01%, sementara nilai paling rendah 

tercatat pada perlakuan P2 bernilai 0,55±0,01%. 

Analisis data menggunakan uji ANOVA 

memperlihatkan perlakuan yang diberikan tidak 

menimbulkan pengaruh signifikan secara statistik 

(P>0,05) terhadap persentase bobot jantung, 

ditunjukkan oleh nilai P bernilai 0,52. 

              Hasil ini membuktikan kombinasi lamtoro dan jahe 

tidak menyebabkan efek merugikan atau kerusakan 

signifikan terhadap organ jantung ayam broiler 

selama periode penelitian. Hasil penelitian ini 

menunjukan kadar mimosin dalam lamtoro masih 

berada di bawah ambang batas pemberian, sehingga 

tidak menyebabkan perbedaan pada bobot jantung. 

Hal ini karna senyawa bioaktif pada jahe mungkin 

dapat menyeimbangkan senyawa antinutrisi seperti 

mimosin sehingga bobot jantung berada dalam 

kisaran normal, nutrisi kedua bahan saling bersinergi 

dan tidak mengganggu pertumbuhan jantung.  

              Protein yang tinggi dalam lamtoro belum mampu 

memberikan pengaruh yang signifikan pada jantung 

ayam broiler karna senyawa tannin yang bersifat 

antinutrisi. Pernyataan ini diperkuat Okonkwuo, et 

al., (2002) mengemukakan pemberian roasted leaf 

meal lamtoro pada 5% tidak menyebabkan 

perubahan signifikan pada berat relatif jantung karna 

zat antinutrisi seperti tannin dan mimosin. Kemudian 

(Abubakar et al., 2023) menyatakan kandungan 

antoksidan dalam jahe hanya mampu mengurangi 

kerusakan oksidatif dalam jantung. Oleh karna itu 

kandungan antioksidan pada jahe hanya mampu 

menjaga kualitas dan kesehatan jantung tapi tidak 

ada perubahaan jantung secara signifikan karna rata-

rata bobot jantung berada dikisaran yang normal, 

maka perlu adanya tambahan bahan ataupun 

pendekatan dengan cara fermentasi untuk 

mengoptimalkan penggunaan lamtoro dan jahe.  

Bobot normal pada jantung ayam broiler umur 5 

minggu tercatat rata-rata 8,84 ± 0,30 gram, atau 

sekitar 0,42 ± 0,04% dari bobot tubuh (Karthika et 

al., 2019) .Adapun penelitian lainya tentang bobot 

normal jantung pada ayam broiler Leeson & 

Summers (2001)  Rentang bobot jantung normal 

pada ayam broiler berada di kisaran 0,4%–0,7% 

terhadap bobot tubuh hidup, dan besaran persentase 

ini lazim digunakan sebagai parameter penilaian 

kesehatan jantung serta efektivitas proses 

metabolisme.  

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase 

Gizzard  

Pada parameter gizzard, persentase tertinggi 

ditemukan pada perlakuan P0 bernilai 2,81±0,10%, 

sedangkan nilai terendah berada pada perlakuan P2 

yaitu 2,43±0,10%. Analisis ragam yang dilakukan 

menunjukkan perbedaan perlakuan tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase 

bobot gizzard, dengan nilai prob. P yang diperoleh 

mencapai 0,39.  

Hal ini menunjukan penelitian dengan lamtoro 

ataupun kombinasi bahan lainya masih 

dikategorikan aman dari sifat toksisitas walaupun 

taraf pemberian lamtoro sampai 6% dan jahe 1,5 

sehingga gizzard masih merespon dengan baik 

bahan yang masuk dengan memicunya pertambahan 

bobot gizzard tanpa memberikan efek negative yang 

dapat merusak fungsinya. Hal ini diduga karna 

kemampuan ayam broiler beradaptasi dengan nutrisi 

ransum yang dikonsumsi dan juga adanya nutrisi 

dari bahan lain yang kemungkinan mampu 

mendegradasi efek antinutrisi pada lamtoro. Jahe 

sebagai antioksidan yang juga mengandung enzim 

proteolitik yang mampu menetralisir tannin dan 

mimosin sehingga kombinasi bahan lamtoro dan 

jahe dapat membuat kondisi gizzard bekerja dengan 

baik. Faktor utama yang memengaruhi bobot 

gizzard adalah kandungan serat kasar pakan, baik 

dari segi jumlah maupun sifat fisik dan strukturnya. 

Daun lamtoro memang mengandung serat, tetapi 
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tingginya serat akibat penambahan 2% hingga 6% 

belum cukup untuk menstimulasi kontraksi otot dan 

ketebalan dinding gizzard secara signifikan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat dari Nir et al., (1994), serat 

kasar meningkatkan aktivitas dan perkembangan 

gizzard karena kerja penggilingan yang lebih berat. 

Sementara itu jahe sebagai bahan herbal hanya 

membantu meperbaiki kerja dan fungsi gizzard dan 

belum mampu merubah bobot gizzard. Hal yang 

sama dijelaskan Kairalla et al., (2022) menyatakan 

jahe hanya yang berpotensi meningkatkan beban 

kerja mekanis gizzard. Oleh karna itu kombinasi 

bahan lamtoro dan jahe belum mampu 

mempengaruhi bobot gizzard.  

Bobot normal pada gizzard dalam penelitian bobot 

gizzard rata-rata pada broiler umur ±28 hari: sekitar 

38,4 ± 6,8 gram per ekor. Hal ini didukung juga 

dengan penelitian dari Winarno et al. (2020) 

menyebutkan gizzard ayam broiler berumur 5 

minggu umumnya memiliki bobot normal sekitar 

2,1–2,5% dari total bobot organ dalam, setara 

dengan 18–28 gram, sementara hasil penelitian ini 

menunjukkan kisaran bobot gizzard bernilai 2,43 

sampai 2,81%. 

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase Usus 

Halus  

Pengamatan terhadap usus halus menunjukkan 

nilai persentase tertinggi terdapat pada perlakuan 

P0 bernilai 4,41±0,15%, dan nilai terendah 

dijumpai pada perlakuan P2 yakni 3,77±0,07%. 

Berdasarkan hasil uji ANOVA, perlakuan yang 

diterapkan tidak menimbulkan pengaruh nyata 

(P>0,05) pada persentase bobot usus halus, dengan 

nilai prob. P yang tercatat bernilai 0,22.  

Hal ini membuktikan penelitian dengan bahan 

lamtoro dan jahe belum mampu pengaruh yang 

signifikan terhadap perubahan bobot usus halus, 

Namun masih dikategorikan aman dari efek toksin 

karna ambang batas penggunaan masih normal 

yaitu dosis lamtoro sampai 6% dan jahe 1,5%, 

kemudian usus merespon dengan baik senyawa 

yang ada pada lamtoro sehingga tidak 

menimbulkan kerusakan serius pada organ usus 

halus. Namun peran jahe dalam proses enzimatis 

membantu usus menyerap seluruh bahan dan sifat 

herbal dari jahe menjaga kualitas dan kesehatan 

usus halus. Sehingga kombinasi kedua bahan 

cukup seimbang yang membuat organ usus halus 

dalam kondisi yang optimal. Tannin memengaruhi 

enzim usus dan proses pencernaan namun tidak 

ada indikasai peningkatan bobot halus. Hal ini 

didukung oleh xu et al., (2025) dapat memperbaiki 

morfologi vili usus halus dan menurunkan 

permeabilitas usus pada broiler. Sementara itu 

proteolitik yang ada dalam jahe untuk memproses 

zat-zat yang masuk ke organ usus. Hal ini sejalan 

dengan pendapat D’Alesandro et al., (2025) bubuk 

jahe memengaruhi morfologi duodenum, jejunum, 

dan ileum, sehingga meningkatkan kesehatan usus, 

Namun tidak menjelaskan meningkatnya bobot 

organ usus halus. Oleh karna itu walaupun jahe 

mengandung proteolitik untuk memproses segala 

nutris secara enzimatis di usus, namun tidak ada 

pengaruh yang signifikan pada bobot usus halus, 

maka perlu adanya strategi untuk meningkatkan 

atau memaksimalkan jahe dan lamtoro agar 

fungsinya dapat mengoptimalkan dengan baik 

pertumbuhan organ usus halus. 

Bobot normal ayam broiler menurut Siregar & 

Sutadji, (2008) menjelaskan bobot organ 

pencernaan, termasuk usus halus, berbanding lurus 

dengan jenis dan bentuk pakan serta umur ayam. 

usus halus biasanya mencapai 2,5%–4% dari bobot 

tubuh hidup pada usia panen. Pada penelitian ini 

bobot termasuk dalam kaegori yang normal sekitar 

3,79 sampai 4,41 %. Hal ini di dukung oleh 

penelitian Tabun et al., (2021) Bobot usus halus 

super native chickens (lebih kecil dari broiler): 

29,9–52,8 g, relatif 4,6–6,2 % dari bobot hidup 

(~600–850 g) .Lalu dalam studi terhadap organ 

dalam ayam broiler, bobot rata-rata usus halus 

adalah 90,4 ± 7,2 gram pada ayam dengan bobot 

hidup ±2000 gram pada umur 35 hari . 

SIMPULAN  

        Kesimpulan 

1. Pemberian tepung daun lamtoro 

(Leucaena leucocephala), tepung jahe 

(Zingiber officinale), dan ransum 

terhadap organ dalam ayam broiler 

hingga tingkat penggunaan masing-

masing bernilai 6% untuk tepung daun 

lamtoro dan 1,5% untuk tepung jahe tidak 

menunjukkan efek merugikan terhadap 

perkembangan organ dalam ayam broiler 

selama masa pemeliharaan. 

Saran 

1. Perlu dilakukan kajian lanjutan dengan 

variasi tingkat pemberian yang lebih luas 

terkait penggunaan tepung daun lamtoro 

dan tepung jahe guna mengamati 

kemungkinan perubahan yang lebih jelas, 

khususnya pada organ-organ bagian dalam 

ayam broiler. 

2. Disarankan adanya pengujian laboratorium 

ulang untuk menelaah kandungan nutrien 

yang terdapat pada tepung daun lamtoro dan 

tepung jahe, sehingga mekanisme 

pengaruhnya di dalam tubuh, terutama 

terhadap organ dalam ayam broiler, dapat 

dipahami secara lebih mendalam. 

3. Pakan perlakuan yang mengandung tepung 

daun lamtoro dan tepung jahe sebaiknya 

diproses dalam bentuk pelet atau crumble 

agar konsumsi pakan menjadi lebih efisien 



ǀ JURNAL PETERNAKAN (JURNAL OF ANIMAL SCIENCE) ǀ VOLUME : 10 ǀ NO : 02 ǀ 

TAHUN 2026 ǀ E-ISSN.2599-1736 ǀ  36 

 
 

 
 

dan meminimalkan potensi pakan yang 

terbuang. 
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